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ABSTRAK

KHANSA NADA SALSABILA. Pengembangan Program Rekreasi Berdasarkan
Demand Pengunjung di Museum Nasional Indonesia. Di Bimbing oleh DR.
INSAN KURNIA, S.Hut., M.Si.

Museum Nasional merupakan lembaga studi warisan budaya dan pusat
informasi edukatif kultural dan rekreatif. Memiliki sumberdaya wisata utama
berupa 194.000 koleksi dengan 7 jenis koleksi yaitu sejarah,Prasejarah, arkeologi,
etnografi, geografi, keramik, numistik dan heraldik. Pengembangan program
rekreasi berdasarkan demand pengunjung bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik wisatawan, mengetahui preferensi dan motivasi terhadap museum
serta merancang program wisata harian berdasarkan demand pengunjung. Metode
pengambilan data berupa observasi, literatur dan pembagian kuesioner. Analisis
data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan penilaian skala likert.
Teknik random sampling dengan metode close ended pada 175 responden.

Sumberdya wisata di museum nasional terbagi menjadi 3 kategori
sumberdaya wisata yaitu sumberdaya wisata sejarah, (koleksi sejarah, etnografi,
arkeologi, geografi, prasejarah,keramik, numistik dan heraldik), sumberdaya
wisata budaya (koleksi kebudayaan, menari, gamelan) dan sumberdaya wisata
buatan (Wahana ImersifA,Workshop, dan pameran tematik). Fasilitas wisata di
Museum Nasional berupa Pintu masuk,loket tiket, Toilet, Parkiran, Tempat
duduk, Tempak, sampah, Pusat Informasi, Papan Informasi, Jalur Interpretasi,
Tempat pehitizam barang,” Pérpustakaan, Pos jagas Cafe, /Mushola dan Kantin.
dominasi resboAden perempuan usia 17-25 tahun,tingkat pendidikan SMA/SMK
sederajat berasal dari Jakarta. berprofesi sebagai pegawai swasta dan pelajar atau
mahasiswa dengan penghasilan perbulan Rp. 2 juta hingga Rp. 3,5 Juta. Rata-rata
reponden baru pertama kali berkunjung ke Museum Nasional Indonesia,
menyukai berkunjung pada akhir pekan di waktu pagi hari bersama teman dan
keluarga dalam kelompok kecil menggunakan kendaraan bus serta motor.
Responden termotivasi untuk berjalan-jalan, mencari hiburan, dan melihat
kesenian Indonesia melalui koleksi di museum serta berekreasi di dalam ruangan.
Aktivitas yang di sukai oleh responden yaitu melihat koleksi, edukasi, serta
mempelajari sejarah mengenai koleksi yang ada di Museum Nasional Indonesia.

Program Rekreasi yang di kembangkan di Museum Nasional sebanyak 5
program yaitu Tour Museum, Kids Corner, Workshop kain dan tekstil, Menari
dan gamelan, serta berbelanja dengan 2 program yang di rancang yaitu Familly
date dan Bhavana Museum.

Kata Kunci: Museum Nasional Indonesia, Program, Demand Pengunjung,
Pengembangan wisata.



